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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menguji model problem based 

learning berbantuan media PhET simulation terhadap hasil belajar pada 

materi usaha dan energi. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimen dengan desain nonequivalent control group design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 4 Mataram 

yang berjumlah 272 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling, sehingga diperoleh peserta didik X.8 yang berjumlah 31 

orang sebagai kelas eksperimen menggunakan model problem based learning 

berbantuan media PhET simulation dan peserta didik X.2 yang berjumlah 28 

orang sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

Instrumen yang digunakan untuk penilaian pada ranah kognitif berupa tes soal 

pilihan ganda yang mengacu pada revisi taksonomi Bloom yang terdiri dari 

level C1 sampai dengan C6 sebanyak 20 butir soal setelah diuji validitas, 

reliabilitas, daya beda, dan taraf kesukaran soal, dan untuk penilaian pada 

ranah afektif dan psikomotor berupa lembar observasi. Data hasil belajar 

ranah kognitif dianalisis menggunakan statistik parametrik yaitu uji hipotesis 

t-test polled varians dengan taraf signifikan 5% dan dianalisis menggunakan 

uji N-Gain. Diperoleh dari hasil analisis uji hipotesis, 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,86 dan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,00 dan dari hasil uji N-Gain, nilai rata-rata N-Gain pada kelas 

eksperimen dan kontrol sebesar 0,59 dan 0,40 dengan kriteria peningkatan 

sedang. Sesuai dengan kriteria uji hipotesis, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

problem based learning berbantuan media PhET simulation berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi usaha dan energi. 

 

Keywords: hasil belajar, Model problem based learning, PhET simulation, 

N-Gain, usaha dan energi. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia yang berkualitas 

adalah manusia yang mampu memahami 

pengetahuan dan mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari yang 

bermanfaat bagi dirinya maupun masyarakat di 

sekitarnya (Al-Idrus dkk., 2015). Sebagai 

seorang manusia kita memerlukan pengetahuan 

tersebut guna bersaing dengan dunia luar salah 

satunya dengan cara mengemban pendidikan 

sedari kecil. Untuk itu diperlukannya seseorang 

yang dapat membimbing agar pengetahuan yang 

kita miliki mengalami peningkatan. Kunci utama 

peningkatan kualitas pendidikan manusia terletak 

pada mutu gurunya, para pelaku pendidik 

terutama guru dituntut untuk menguasai dan 

berinovasi baik dalam penggunaan metode 

pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang 

tersedia demi tercapainya peningkatan kualitas 

pendidikan dan pengetahuan seseorang 

(Handayani dkk., 2017).  

Peranan guru disini sangat penting dalam 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan 

membantu meningkatkan pengetahuan peserta 

didik. Hal yang perlu dilakukan seorang guru 

adalah membantu peserta didik untuk aktif, 

inovatif, serta dapat menemukan informasi sesuai 

dengan konsep materi yang telah guru berikan. 

Sehingga pada proses pembelajaran tidak lagi 

hanya guru yang menjelaskan di depan dan tidak 

lagi hanya guru yang mendominasi pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung atau yang 

dikenal dengan pembelajaran yang bersifat 

teacher centered. Dalam proses pembelajaran 

yang bersifat teacher centered, guru masih 

memiliki kendali atas proses pembelajaran yang 

berlangsung selama di kelas dan peserta didik 

dipaksa untuk memperoleh pengetahuan pasif 

yang dimana hal tersebut akan mengakibatkan 
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lingkungan belajar di dalam kelas tidak dapat 

berkembang karena peserta didik tidak dapat 

dengan aktif untuk mengemukakan pendapatnya 

ketika dihadapkan pada suatu situasi 

(Werdiningsih dkk., 2021). 

Berdasarkan observasi yang peneliti 

lakukan di SMA Negeri 4 Mataram pada kelas X, 

pada proses belajar mengajar yang dilakukan di 

kelas masih berpusat pada guru (teacher 

centered), dimana guru kurang melibatkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas 

dan juga jarang menghadapkan peserta didik 

dalam suatu permasalahan untuk didiskusikan 

bersama. Hal tersebut yang menyebabkan peserta 

didik tidak aktif pada proses pembelajarannya, 

hal tersebut dapat terlihat pada rata-rata nilai 

ujian akhir semester genap untuk setiap kelas 

masih berada di bawah kriteria ketuntasan 

minimal yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 75 

untuk mata pelajaran fisika. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa hasil belajar fisika seluruh 

peserta didik kelas X masih sangat rendah. 

Menyikapi permasalahan ini, maka perlu 

dilakukan pengkajian lanjutan tentang alternatif 

pembelajaran yang dapat memusatkan 

pembelajaran pada peserta didik dimana mereka 

diikutsertakan dalam proses pembelajaran di 

kelas secara aktif sehingga adanya interaksi dua 

arah yang membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih interaktif dan kemampuan serta hasil 

belajar menjadi meningkat. Untuk melibatkan 

peserta didik agar proses pembelajaran 

berlangsung interaktif, seorang guru perlu suatu 

model pembelajaran yang sesuai dan tepat agar 

menghasilkan pemahaman konsep yang baik 

sehingga nantinya akan diperoleh hasil belajar 

yang sesuai dengan harapan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

model problem based learning.  

Model Problem based learning merupakan 

salah satu dari empat model pembelajaran yang 

disarankan untuk digunakan dalam kurikulum 

2013 (Permendikbud, 2014). Sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Furqan dkk., 

(2019) model problem based learning 

merupakan pembelajaran yang menyediakan 

pengalaman otentik yang mendorong peserta 

didik untuk belajar aktif, mengkontruksi 

pengetahuan, dan mengintegrasikan konteks 

belajar di sekolah dan belajar di kehidupan nyata 

secara alamiah. Model pembelajaran ini 

menghadapkan peserta didik pada permasalahan-

permasalahan praktis sebagai pijakan dalam 

belajar, dimana permasalahan-permasalahan 

yang disajikan adalah permasalah yang nyata 

yang ada di kehidupan sehari-hari dan peserta 

didik diharapkan dapat memecahkannya melalui 

pendekatan ilmiah (Hastuti dkk., 2016). Selain 

pemilihan dalam model pembelajaran yang 

digunakan, guru juga harus memikirkan 

bagaimana mendukung model tersebut agar 

model problem based learning itu sendiri dapat 

digunakan dan diterapkan secara maksimal untuk 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan 

memadukan model problem based learning 

berbantuan media PhET simulation.  

Media PhET simulation adalah suatu 

perantara atau alat berupa program simulasi 

interaktif berbasis virtual yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan-pesan atau informasi 

dalam pembelajaran fisika (Jauhari dkk., 2016). 

PhET simulation juga memungkinkan peserta 

didik dalam menghubungkan fenomena pada 

kehidupan nyata serta dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran melalui kegiatan eksperimen 

sehingga dapat menanamkan keterampilan dan 

sikap ilmiah peserta didik dalam proses 

pemberlajaran (Muzakki dan Madlazim 2013). 

Digunakan media simulasi interaktif dalam 

bentuk PhET simulation ini dapat menampilkan 

materi fisika yang bersifat abstrak dan dapat 

dijelaskan dengan jelas sehingga peserta didik 

akan dengan mudah memahami materi yang 

diberikan (Abdjul & Ntobuo, 2019). PhET 

simulation dapat digunakan untuk menunjang 

sarana dan prasarana laboratorium di sekolah. 

Apabila guru atau peserta didik ingin melakukan 

percobaan laboratorium, maka guru atau peserta 

didik ingin melakukan percobaan mengenai 

konsep materi fisika dan terkendala keterbatasan 

alat laboratorium dapat menggunakan PhET 

simulation sebagai solusi dari permasalahan 

tersebut (Badriyah dkk., 2023). 

Media PhET simulation ini dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam 

menyampaikan permasalahan-permasalahan 

pada pembelajaran fisika yang ada di kehidupan 

sehari-hari. Digunakannya media PhET 

simulation dalam model problem based learning, 

penyelesaian masalah-masalah yang diberikan 

akan lebih menarik perhatian peserta didik 

sehingga diharapkan peserta didik menjadi lebih 

aktif dan hasil belajar peserta didik dapat 

meningkat. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Problem Based Learning Berbantuan 
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Media Phet Simulation Terhadap Hasil Belajar 

Fisika pada Materi Usaha dan Energi”. 
 

METODE 

 

Jenis penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan desain penelitian 

menggunakan desain penelitian nonequivalent 

control group design. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 4 

Mataram dengan Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, sehingga 

diperoleh peserta didik kelas X.2 sebagai kelas 

kontrol dengan menggunakan pembelajaran 

konvensional dan X.8 sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan model problem based 

learning berbantuan media PhET simulation. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas, yaitu model problem based 

learning berbantuan media PhET simulation dan 

variabel terikat yaitu hasil belajar pada materi 

usaha dan energi. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini dengan menggunakan tes 

objektif berupa pilihan ganda sebanyak 20 soal 

untuk mengukur hasil belajar pada ranah kognitif 

yang telah diuji validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran, dan daya beda. Tes dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu tes awal (pre-test) dan tes 

akhir (post-test). Sedangkan tes unjuk kerja 

berupa lembar observasi yang digunakan untuk 

mengukur hasil belajar fisika peserta didik pada 

ranah afektif dan psikomotor. Tes awal dilakukan 

sebelum kegiatan pembelajaran yang berfungsi 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

terhadap materi Pelajaran. Pada data hasil tes 

awal akan dilakukan uji homogenitas 

menggunakan uji Varians (Uji-F) dan uji 

normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat. 

Sementara itu, untuk tes akhir berfungsi untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik terhadap 

materi pelajaran setelah kegiatan pembelajaran 

selesai. Analisis data untuk tes akhir meliputi uji 

normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat, uji 

homogenitas menggunakan uji Varians, dan uji 

hipotesis yaitu menggunakan uji-t polled varians 

dengan taraf signifikan 0,05. Uji hipotesis 

digunakan untuk mengetahui pengaruh model 

problem based learning berbantuan media PhET 

simulation terhadap hasil belajar pada materi 

usaha dan energi. Selain uji hipotesis 

menggunakan uji-t polled varians dilakukan juga 

uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan pada 

setiap indikator soal dari instrumen yang 

digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil belajar yang dideskripsikan 

yaitu pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Data hasil belajar peserta didik 

untuk ranah kognitif yang diperoleh dalam 

penelitian ini berupa hasil tes awal dan tes akhir 

yang diberikan pada kedua kelas tersebut dalam 

bentuk soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal 

yang telah diuji coba dan dianalisis. Sedangkan 

data hasil belajar pada ranah afektif dan 

psikomotor diperoleh dari hasil observasi selama 

proses pembelajaran yang digunakan sebagai 

data pendukung kelas eksperimen. Data hasil tes 

awal dan tes akhir dari hasil belajar fisika untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Data Hasil Tes Awal Hasil Belajar 

Komponen 

Tes Awal 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah peserta didik 31 28 

Nilai tertinggi 60 50 

Nilai terendah 15 15 

Rata-rata 35,64 34,46 

Uji Homogenitas Homogen 

Uji Normalitas Normal 

 

Berdasarkan hasil data dari tes awal 

terlihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

yaitu sebesar 35,64 berbanding 34,46. Hasil dari 

tes awal pada tabel di atas menunjukkan kedua 

kelas homogen dan normal. Artinya kemampuan 

awal peserta didik antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tidak memiliki perbedaan yang jauh 

sehingga dapat dikategorikan sama sebelum 

diberikan perlakuan. Selanjutnya data hasil tes 

akhir hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Data Hasil Tes Akhir Hasil Belajar 

Komponen 

Tes Akhir 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah peserta didik 31 28 

Nilai tertinggi 95 85 

Nilai terendah 60 55 

Rata-rata  76,77 68,04 

Uji Homogenitas Homogen 

Uji Normalitas Normal 

Uji Hipotesis 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , Ho ditolak dan Ha diterima 

 

Pada Tabel 2 data hasil tes akhir hasil 

belajar menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol 

yaitu sebesar 76,77 berbanding 68,04. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kedua kelas mengalami 

peningkatan. Namun, peningkatan nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Untuk kelas eksperimen mengalami 

peningkatan sebesar 41,13 sedangkan untuk kelas 

kontrol mengalami peningkatan sebesar 33,58. 

Hal ini ditandai dengan adanya kenaikan nilai 

rata-rata peserta didik setelah diberi perlakuan. 

Nilai rata-rata kelas eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan model problem based learning 

berbantuan media PhET simulation lebih tinggi 

daripada kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar 

 

Peningkatan hasil belajar kognitif peserta 

didik dapat diketahui berdasarkan nilai dalam 

proses pembelajaran. Analisis peningkatan hasil 

belajar peserta didik dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji N-Gain. Uji N-Gain digunakan 

untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta 

didik sebelum dan setelah model pembelajaran 

diterapkan. Perhitungan rata-rata uji N-Gain 

peningkatan hasil belajar fisika peserta didik 

pada kelas X.8 sebagai kelas eksperimen dengan 

jumlah 31 peserta didik adalah sebesar 0,59 dan 

kelas X.2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 28 

peserta didik adalah 0,4 yang kedua kelas 

tersebut termasuk ke dalam kategori peningkatan 

sedang. Hasil perhitungan uji N-Gain 

peningkatan hasil belajar ranah kognitif peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

setiap indikator dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut: 

 

35,64

76,77

41,13
34,46

68,04

33,58

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

Nilai Rata-Rata Pre-Test Nilai Rata-rata Post-Test Peningkatan Nilai Rata-rata

N
il

a
i 

H
a

si
l 

B
el

a
ja

r

Rata-rata Hasil Belajar

Eksperimen Kontrol

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.1983


Maharani et al., (2024). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (1): 539 – 545 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i1.1983 
 

543 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Peningkatan Hasil Belajar Setiap Indikator pada Ranah Kognitif 

 

Peningkatan hasil belajar pada ranah 

kognitif aspek C1 (mengingat) kelas kontrol 

memiliki nilai N-Gain lebih tinggi dibanding 

kelas eksperimen. Hal tersebut dikarenakan pada 

kelas eksperimen untuk aspek kognitif level C1 

(mengingat) menunjukkan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam mengingat materi 

pembelajaran masih rendah. Salah satu 

kelemahan dari media PhET simulation yaitu 

minimnya kata-kata dalam penyajian materi, 

sehingga proses kognitif untuk level C1 

(mengingat) lebih sulit dilakukan oleh peserta 

didik (Aziza dkk., 2021). Peningkatan N-Gain 

kelas eksperimen pada ranah kognitif aspek C3 

(mengaplikasikan) dengan nilai 0,80 termasuk ke 

dalam peningkatan kategori tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dengan adanya media PhET 

simulation pada saat proses pembelajaran, 

peserta didik dapat diarahkan untuk bisa 

mengaplikasikan permasalahan yang terdapat 

pada materi usaha dan energi di dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Zahara dkk., (2015) menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen yang menggunakan 

PhET simulation mengalami peningkatan hasil 

belajar yang lebih tinggi daripada kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

Data hasil tes akhir kemudian dilakukan 

uji normalitas menggunakan rumus Chi-Kuadrat, 

diperoleh bahwa data kedua kelas terdistribusi 

normal, sedangkan hasil perhitungan uji 

homogenitas menggunakan Uji F diperoleh 

bahwa kedua kelas terdistribusi homogen, 

sehingga statistik parametrik yang digunakan 

adalah uji-t polled varians pada taraf signifikan 

0,05. Data hasil uji hipotesis menggunakan t-test 

polled varians diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

3,86 > 2,00 yang menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya terdapat pengaruh berupa 

pemberian model problem based learning 

berbantuan media PhET simulation terhadap 

hasil belajar pada materi usaha dan energi. 

Selain peningkatan hasil belajar pada 

ranah kognitif, pengaruh perlakuan pembelajaran 

yang diberikan menunjukkan adanya pengaruh 

juga terdahap ranah afektif dan ranah psikomotor 

peserta didik. Pada ranah afektif rata-rata hasil 

penilaian yang diperoleh untuk kelas eksperimen 

berdasarkan lembar penilaian observasi dengan 

aspek kejujuran, berpendapat, kerjasama, 

kedisiplinan, dan tanggung jawab sebesar 3,42 

dengan kriteria sangat baik. Menurut Supardi 

(2015) proses pembelajaran pada ranah afektif 

menekankan bagaimana kepribadian peserta 

didik bersikap dan bertingkah laku serta 

menghargai orang lain selama proses 

pembelajaran. Selanjutnya pada ranah 

psikomotor, rata-rata hasil penilaian pada ranah 

psikomotor yang diperoleh berdasarkan lembar 

penilaian observasi saat peserta didik melakukan 

praktikum dengan menggunakan media PhET 

simulation untuk kelas eksperimen sebesar 3,46 

dengan kriteria sangat baik. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Suliyati dkk., 

(2018) yang menyatakan bahwa dengan 

digunakannya metode praktikum dapat mudah 

bagi peserta didik untuk memahami dan 

mengingat konsep-konsep materi yang diberikan. 

Kegiatan pembelajaran pada kelas 

eksperimen diawali dengan menghadapkan 

peserta didik pada situasi baru yaitu meminta 

peserta didik untuk memperhatikan video 

animasi yang berisikan permasalahan dan 

kemudian merumuskan hipotesis dari video yang 

ditampilkan mengenai materi usaha dan energi. 

Hipotesis tersebut kemudian ditulis pada LKPD 
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yang akan digunakan untuk kegiatan praktikum 

menggunakan media laboratorium virtual yaitu 

PhET simulation. Model problem based learning 

difasilitasi dengan menampilkan video 

pemberlajaran terkait materi usaha dan energi 

pada fase satu dari sintaks model problem based 

learning yaitu orientasi peserta didik pada 

masalah sehingga peserta didik sudah difokuskan 

dari awal kegiatan pembelajaran. Penggunaan 

PhET simulation juga diterapkan pada fase ketiga 

dari sintaks model problem based learning 

sebagai media untuk peserta didik melakukan 

percobaan untuk mencari jawaban dari 

permasalahan yang ada pada video animasi. 

Penerapan dari media PhET simulation pada fase 

ketiga ini sangat cocok dilakukan karena pada 

fase ini peserta didik melakukan penyelidikan 

guna mencari jawaban dari permasalahan yang 

diberikan.  

Penggunaan model problem based 

learning berbantuan media PhET simulation ini 

dapat merangsang rasa ingin tahu peserta didik 

yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan 

suatu percobaan untuk membuktikan apa yang 

telah dipelajari, sehingga peserta didik menjadi 

mengetahui, memahami serta menerima teori dari 

materi usaha dan energi yang berdampak pada 

hasil belajar peserta didik yang mengalami 

peningkatan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Apriani dkk., (2016) model 

problem based learning memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran dan kemudian akan mempengaruhi 

hasil belajar, terlebih lagi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang disediakan dalam proses 

pembelajaran melalui kegiatan praktikum. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan menerapkan model problem 

based learning berbantuan media PhET 

simulation merupakan salah satu upaya untuk 

membuat peserta didik menjadi lebih memahami 

materi yang diajarkan. Artinya dengan 

menggunakan media PhET simulation, hasil 

belajar yang dicapai lebih mudah dipahami dan 

diingat oleh peserta didik. Penggunaan media 

PhET simulation dalam pembelajaran juga 

melengkapi proses belajar agar lebih menarik 

perhatian peserta didik. Artinya dengan 

menggunakan media PhET simulation hasil 

belajar yang dicapai meningkat. Penelitian ini 

tidak hanya terfokus pada ranah kongnitif saja, 

melainkan penilaian pada ranah afektif dan ranah 

psikomotor juga diperhitungkan sebagai data 

pendukung pada kelas eksperimen. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model problem based learning 

berbantuan media PhET simulation terhadap 

hasil belajar pada materi usaha dan energi. 
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